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RINGKASAN

Dimensi Metrik dan Non-Isolated Resolving NumberPada Beberapa Graf
Khusus, Wahyu Nikmatus Sholihah, 121810101010; 2016: 51 halaman; Jurusan

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Pada tahun 1736 lahirlah teori graf melalui makalah tulisan seorang ahli
matematikawan berasal dari Swiss yang bernama Leonhard Euler. Euler berhasil
memecahkan teka-teki masalah jembatan Konigsberg yang sangat terkenal. Teori graf
memiliki kajian yang cukup menarik untuk dipelajari, salah satunya yaitu dimensi
metrik (metric dimensiop Dimensi metrik pertama kali diperkenalkan oleh Slater
pada tahun 1975 yang kemudian dikembangkan lagi oleh Harary dan Melter pada
tahun 1976.

Dimensi metrik adalah kardinalitas minimum himpunan pembeda p@ada
Jarak darivertex u ke vertex v, dinotasikan dengam/(u,v). Himpunan terurut
W = {Wy, Wy, Ws,..., W, } dari verticesdalam graf terhubung terhadap adalah
k-vektor (pasangan k-tuple)(v|W) = (d(v,w;),d(v,ws),..., d(v,wg)). Sebuah
himpunan pembedd&) pada grafG dikatakan himpunan pembeda tak terisolasi
(non-isolated resolving sgetjika subgraf (17) diinduksi oleh titik (simpul) tak
terisolasi. Kardinalitas minimum dari himpunan pembeda tak terisolasi pada suatu
graf dikatakamon-isolated resolving numbgang dinotasikan dengan-(G) (Chitra
dan Arumugam, 2010).

Pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu, metode pendeteksian
pola (pattern recognitioh yang diartikan dengan metode pencarian pola untuk
dilakukan konstruksi titik koordinat dimensi metridin) dannon-isolated resolving
set sedemikian hingga nilai koordinat minimum dan juga berbeda, selain itu
juga menggunakan metode deduktif aksiomatik yaitu metode penelitian yang

menggunakan prinsip-prinsip pembuktian deduktif yang berlaku dalam logika

Vil
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matematika dengan menggunakan teorema yang telah ada untuk memecahkan suatu
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mencari nilai dimensi metrik pada graf
khusus. Graf yang digunakan adalah graf tumpukan Biky, ), graf geanG,,), graf
shack(H3,e,n), graf antiprism(H,), graf roda(W,,), graf biparted(k,,) dan graf

prisma (), sehingga pada penelitian ini dihasilkan 7 teorema, antara lain:

1. Teorema 4.1Untukn > 2, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf

tumpukan bukwB, ,, adalahdim(B,,) = 4 dannr(By,,) = 5;

2. Teorema 4.2Untukn > 7, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf
rodalV, adalahdim(W,) = | %5+ | dannr(W,) = [“];

3. Teorema 4.3Untukn > 2, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf
shack{i?, e, n) adalahdim(shack(Hj , e,n)) = 2 dannr(shack
(Hf e,n)) =2;

4. Teorema 4.4Untukn > 3, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf

antiprismH,, adalahdim(H,,) = 3 dannr(H,) = 3;

5. Teorema 4.5Untukn > 3, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf

gearGs,, adalah:

3.,untuk3 <n <4
dim(G,) =
n—1,untukn > 5

3,untuk3 <n <4
nr(Gp) =
n ,untukn > 5

6. Teorema 4.6Untukn > 1, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf

bipartedK,, adalahdim(K,,) = 2n — 2 dannr(K,) = 2n — 2;

7. Teorema 4.7Untukn > 2, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf

prismaHs ,, adalahdim(Hs,,) = 2 dannr(Hs,,) = 3.

viii
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Automatisasi dan digitalisasi merupakan kebutuhan dasar hidup di era modern
ini.  Automatisasi ditandai dengan adanya pemanfaatan robotik dalam sebuah
teknologi, sedangkan digitalisasi ditandai dengan penggunaan komputer dalam
keseharian hidup manusia. Salah satu contoh automatisasi dan digitalisasi adalah
sistem dimensi, sistem pengendalian dan sistem pengairan dalam pertanian maupun
perkebunan. Misal terdapat tanaman buah pada area seluas 1 juta hektar. Proses
panen pada tanaman tersebut dilakukan dengan menggunakan robot, sehingga dapat
dilakukan secara mudah dan automatis.

Pada tahun 1736 lahirlah teori graf melalui makalah tulisan seorang abhli
matematikawan berasal dari Swiss yang bernama Leonhard Euler. Euler berhasil
memecahkan teka-teki masalah jembatan Konigsberg yang sangat terkenal.
Konigsberg adalah suatu kota di Prussia bagian Timur Jerman. Permasalahan yang
muncul yaitu bagaimana cara seseorang berpindah dari satu tempat ke tempat lain
dengan melewati setiap jembatan tepat satu kali. Euler memformulasikan masalah
tersebut ke dalam teori graf.

Teori graf memiliki kajian yang cukup menarik untuk dipelajari, salah satunya
yaitu dimensi metrik hetric dimension Dimensi metrik pertama kali diperkenalkan
oleh Slater pada tahun 1975 yang kemudian dikembangkan lagi oleh Harary dan Melter
pada tahun 1976. Dimensi metrik itu sendiri adalah kardinalitas terkecil dari himpunan
pembeda.

Dimensi metrik memiliki konsep himpunan pembeda dengan kardinalitas

minimum yang terbukti berguna untuk pembahasan di bidang lain. Contoh dimensi
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metrik yang diterapkan dibidang lain yaitu Navigasi Robot dan Pencarian
(berdasarkan jurnaKhuller, Raghavachari, and Rosenfeld, Landmarks in Graphs
Kimia (berdasarkan jurnahartrand, dkk, Boundary Vertices in Graph and Poisson
and Zhang, the Metric Dimension of Unicyclic Grgptlan Optimasi Kombinasi
(berdasarkan jurngbebo and Tannier, On Metric Generator of Graplidernando,
dkk, 1).

Dimensi metrik adalah kardinalitas minimum himpunan pembeda p@ada
Jarak darivertex u ke vertex v, dinotasikan dengam(u,v). Himpunan terurut
W = {W;, Wy, Ws,..., W, } dari verticesdalam graf terhubung terhaddp adalah
k-vektor (pasangan k-tuple)(v|WV) = (d(v,wy),d(v, ws),..., d(v,wg)). Sebuah
himpunan pembedd&) pada grafG dikatakan himpunan pembeda tak terisolasi
(non-isolated resolving sgetjika subgraf (1) diinduksi oleh titik (simpul) tak
terisolasi. Kardinalitas minimum dari himpunan pembeda tak terisolasi pada suatu
graf dikatakamon-isolated resolving numbgang dinotasikan dengamn-(G) (Chitra
dan Arumugam, 2010).

Purnomo (2009) mengungkapkan bahwa jika/|l/) untuk setiapvertex v
e-lemenV (G) berbeda, mak&/ disebut himpunan pembeda d&i{G). Himpunan
pembeda dengan kardinalitas minimum disebut himpunan pembeda minimum (basis
metrik) dan kardinalitas dari basis metrik tersebut didefinisikan dimensi metrilGdari
yang dinotasikan dengatim (G).

Kajian tentang dimensi metrik pada graf ini merupakan salah satu kajian yang
sangat diminati.  Terbukti dengan banyaknya jurnal penelitian-penelitian yang
membahas tentang kajian ini. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan meneliti tentang

"Dimensi Metrik danNon-Isolated Resolving Numbpada Beberapa Graf Khusus”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini yaitu:
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3

a. bagaimana nilai dimensi metrik pada graf tumpukan bURy,,), graf gear(G,,),
graf shack(H3, e,n), graf antiprism(H,,), graf roda(1,,), graf biparted k,,) dan
graf prisma {5 ,,)?

b. bagaimana nilanon-isolated resolving sqiada graf tumpukan buk(B, ), graf
gear(G,), grafshack(Hz, e, n), graf antiprism( H,,), graf roda(1V,,), graf biparted
(K,) dan graf prismafs ,,)?

1.3 Tujuan
Berdasarkan dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. menentukan nilai dimensi metrik pada graf tumpukan bRy, ), graf gear(G,,),
graf shack(H2, e,n), graf antiprism(H,,), graf roda(1V,,), graf biparted k) dan
graf prisma {5 ,,);

b. menentukan nilanon-isolated resolving sqtada graf tumpukan bukis, ,,), graf
gear(G,), grafshack(H3, e, n), graf antiprism( H,,), graf roda(W,,), graf biparted
(K,) dan graf prismaf{; ,,).

1.4 Manfaat
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:
a. menambah pengetahuan baru dibidang teori graf, khususnya dimensi metrik dan

non-isolated resolving numbgada graf khusus;

b. memotivasi peneliti-peneliti lain untuk meneliti dimensi metrik d@on-isolated

resolving numbepada graf khusus dan graf operasi dengan jenis graf yang berbeda,;

c. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan wawasan

teori graf dalam masalah dimensi metrik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Dasar Graf
Suatu grafG didefinisikan sebagai pasangan terurut himpu@ans), £(G))
dimanal/(G) merupakan sebuah himpunan berhingga tak kosong dari ik,
sedangkart’(G) adalah sebuah himpunan sisdg yang menghubungkan dua buah
titik yang sisinya berbentuk garis lurus atau lengkung (Santi, 2015). Suatu graf yang
ditulis dengan’(p, ¢) merupakan himpunan dasibuah titik dang buah sisi. Dalam
sebuah graf terdapat istilaitder dan jugasize dimana banyaknya titikvertey pada
graf G disebutorder dari G yang dinotasikan denganatau|V (G)

, sedangkarsize
merupakan banyaknya sigidgg pada graii yang dinotasikan denganatau| £ (G)|
(Iswadi, 2011). Santi (2015) mengungkapkan bahwa apabila terdapatdsisi yang
lebih dari satu dan menghubungkan dua buah titik disebut sisi gpadal€l), selain
itu sebuah sisi disebldop apabila sisi tersebut berawal dan berakhir pada tgkte®
yang sama.
Pada Gambar 2.1 merupakan sebuah graf dengan himpunan titik

V(G) = {v1,v9,vs,...,010} dan himpunan sisk(G) = {ey, es, €3, ey, €5, €, €7, €5,

€9, €10y €11, €12, €13, €14, 615}-
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Gambar 2.1 Contoh Graf dengdri(G)| = 10 dan|E(G)| = 15

Fitriana (2015) mengungkapkan bahwa apabila dalam suatu graf G dengan dua
buah titik v1, vy terhubung, maka titik tersebut dikatakan bertetanga@jateny.
Sebuah titikv; dinamakarincidentdengan sisé; apabilav, termasuk titik ujung dari
e; (Hartsfield dan Ringel, 1990). Sebagai contoh, pada Gambaw,2ddjacent
denganuv; danws,tetapiv, tidak adjacentdenganv,, sedangkan; danwv, incident
dengan(v;vy). Derajat(degree)yaitu banyaknya sisi yanmcident pada suatu titik
dan dinotasikan dengaf) (index i menunjukkan titik ke-pada graf). Derajat suatu
titik dibagi menjadi dua yaitu derajat terkecil dan derajat terbesar. Derajat terkecil dari
suatu grafGG adalah banyaknya minimal sisi yamgcident pada titik v; di graf G
yang dituliskan dengafi(G). Derajat terbesar pada suatu géafadalah banyaknya
maksimal sisi yandncidentdi titik v; pada grafG dituliskan dengam\(G) (Santi,
2015). Sebagai contoh, pada Gambar 2.1 memiliki) = 2 danA(G) = 4.

Wi Vs Wi

€1 ‘/2

€1

€4 2

Vi ez V3

(@) (b)

Gambar 2.2 (a) Contoh Graf Sederhana (b) Contoh graf Tak Sederhana
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Suatu graf yang terdapat lebih dari satu sisi yang menghubungkan dua titik, maka
sisi-sisi tersebut disebut sisi rangkapultiple edgeps Graf sederhanasimple graph
adalah graf yang tidak memubttop (gelung) dan sisi rangkap, sedangkan graf tak

sederhana adalah graf yang memuoap(gelung) atau sisi rangkap.

2.2 Graf Khusus

Graf khusus adalah graf dengan keunikan dan karakteristik bentuk khusus
tersendiri, dimana keunikannya adalah tidak terdapat korespondensi satu-satu antara
himpunan titik dan sisi dengan graf lainnya. Bentuk karakteristik dalam graf tetap
simetris meskipun diperluas sampailer n

Graf lingkaran ¢ycle graph adalah graf sederhana dimana setiap titik yang
terdapat pada graf tersebut memiliki derajat dua. Gyafedengan n titik dituliskan

denganC,, dimanan > 3.

| Vi
Vs v, Vh V2
1A Vy Vs
Cy Cs

Gambar 2.3 Gra€ycleC, danC5

Graf roda (vheel graph yang dituliskan dengaml/,, sertan > 3 yaitu graf
yang menghubungkan suatu titik pusat dengan semua ke pada grafCycle
C,. Sehingga banyaknya titik pada graf rddg sebanyak: + 1 dan banyaknya sisi
pada graf roddV,, sebanyakn (Fitriana, 2015).
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Vi Vi
Vs Va Vi
w. W:

4 5

Gambar 2.4 Graf Rod#/; danWs

Graf lintasan jpath) dengan order. adalah graf yang terdiri dari satu lintasan
dan dituliskan dengaf, (Chartrand & Oellermann, 1993). Contoh graf lintasan dapat
dilihat pada Gambar 2.5

Vs Va Va
N\
®
i Vs 1 Vs Va
P. 3 P4

Gambar 2.5 Graf Lintasaf; danP,

Graf tumpukan bukustack book graphdinotasikan dengafB, ) dimana graf
tumpukan buku ini merupakan graf yang terbentuk dari gtaf/ang diduplikasikan
sebanyak: namun bertumpu pada satu sisi kemudian graf tersebut diekspand sampai
ke-n. Sehingga graf tumpukan buku terdiri dani titik dan9n — 5 sisi, dimanan > 2.

Contoh graf tumpukan buku dapat dilihat pada Gambar 2.6 (Fitriana, 2015).
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(Bap2)
Gambar 2.6 Graf Tumpukan BuKiB, 2)

2.3 Dimensi Metrik dan Non-Isolated Resolving Set

Untuk penelitian dimensi metrik pada graf khusus sebelumnya yaitu Santi
(2015) dengan meneliti beberapa graf khusus diantaranya yaitu graf Kipagaf
kipas F5,,, shack(Fy,v,n), shack(Fy,e,n), amal(Fy,v,n), graf bintangs,,, graf
rodaW,,, gShack(Ws, C{, n), graf antiprismaH,, dan graf prismd7; ,,.

Dimensi metrik adalah kardinalitas minimum himpunan pembedaolving
sed padaG. Untuk verticesu danv dalam graf terhubung-, jarak d(u,v) adalah
panjang dari lintasan terpendek antaradlan v padaG. Untuk himpunan terurut
W = (Wy, Wy, ..., Wy) dari verticesdalam graf terhubungs dan vertex r padaG
adalah vektor-k (pasangan k-tuple)w|W) = (d(v,Wy),d(v, W3),...,d(v, Wy))
menunjukkan representasi dari padaW. HimpunanW dinamakan himpunan
pembeda resolving set G jika vertices G mempunyai representasi berbeda.
Himpunan resolving dengan kardinalitas minimum disebut himpunasolving
minimum dan kardinalitas tersebut menyatakan dimensi metrik dariyang
dinotasikan dengadim(G) (Harary, 1976).

Sebuah himpunan pembetlda pada grafG dikatakan himpunan pembeda tak
terisolasi fion-isolated resolving sgjiika subgraf (1) diinduksi oleh titik tak terisolasi.
Kardinalitas minimum dari himpunan pembeda tak terisolasi pada suatu graf dikatakan
non-isolated resolving numbean dinotasikan dengamn-(G) (Chitra dan Arumugam,

2010). Berikut ini contoh operasi dimensi metrik daon-isolated resolving set
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Xq Xo

Xy 3

Gambar 2.7 Grafl;

Sebagai contoh, Gambar 2.7 memiliki = {z; }, maka representasinya yaitu :

r(z:|W) = (0) r(zs|W) = (2)
r(zo|W) = (1) r(za W) = (1)

karena masih terdapat representasi yang saman(ait{iv’) danr(z4|W), makall’ =
{z1} bukan merupakan himpunan pembeda sehingga tidak dapat ditemukan dimensi

metriknya.
X Xo

o/

e

X3

X4

Gambar 2.8 Grafl,

Apabila pada gambar 2.8 memiliki = {z;, x5}, maka representasinya adalah :

karena masih terdapat representasi yang saman(ait{iV’) danr(z4|W), makall’ =
{1, x5} juga bukan merupakan himpunan pembeda sehingga tidak dapat ditemukan

dimensi metriknya.
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X1 X

O

Xy X3

Gambar 2.9 Grafls

Misalkan pada Gambar 2.9 memiliki’ = {x;, z»}, sehingga representasinya adalah :

r(z,|W) = (0,1) r(zs|W) = (2,1)
r(zo|W) = (1,0) r(zgW) = (1,1)

W = {z1, 25} merupakan salah satu himpunan pembeda dikarenakan semua titik pada
graf tersebut memiliki representasi yang berbeda terhddagan seluruhz € W
terhubung dalaniV. W = {z, z,} merupakan himpunan pembeda dari graf diatas,
dan disebut sebagai himpunan pembeda yang mempunyai jumlah anggota minimum
(basis metrik) sehingga di¥) = 2. W = {x;, 25} dan juga merupakamnon-isolated
resolving setnr(G)) dikarenakan himpunan pembedanya saling terhubung.

Xy Xo

._

% Xs

Gambar 2.10 Grafi,

Misalkan pada Gambar 2.10 memiliki = {z1, x4}, sehingga representasinya adalah:

W = {x1, x4} juga merupakan salah satu himpunan pembeda karena semua titik pada
graf tersebut memiliki representasi yang berbeda terhddagan seluruhz: € W
terhubung dalanV'. W = {z,, 24} merupakan himpunan pembeda dari graf diatas,

dan disebut sebagai himpunan pembeda yang mempunyai jumlah anggota minimum
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(basis metrik) sehingga di¥) = 2. W = {z;, 24} dan juga merupakamnon-isolated

resolving setnr(G)) dikarenakan himpunan pembedanya saling terhubung.

Observasi 2.1.Misal dim(G) dannr(G) adalah nilai dimensi metrik dan non-isolated

resolving set pada graf terhuburgg, maka nilainr(G) > dim(G).

Bukti. Nilai dim(G) merupakan kardinalitas minimum himpunan pembeda gada
Sedangkamr(G) merupakan himpunan pembeda minimin(G)) dengan syarat
semua himpunan pembedanya harus saling terhubung. Sehingga syarat(dari

lebih kompleks darilim(G), dengan demikianr(G) > dim(G).

2.4 Aplikasi Dimensi Metrik dalam Kehidupan Sehari-hari

Teori graf banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari - hari. Salah satu
aplikasi teori graf yang khususnya pada bidang dimensi metrik adgleddy call
center dimana padapeedy call centelerdapat suatu jaringan yang menghubungkan
jaringan perusahaan menuju pelanggan speedy yang dapat dilihat dari titik lokasi
menggunakan pengertian jarak. Dalam suatu perusahaan speedy, dipastikan terdapat
call centeruntuk melayani semua pelanggan. Dalam halgal| centeradalah suatu
alat yang berfungsi untuk menerima kritik dan saran dari pelanggannya.

Pelanggan speedy untuk saat ini sudah mencapai ribuan. Permasalahannya
yaitu untuk melayani semua pelanggan speedy dengan kondusif, dibutuhkan sebuah
komputer dengan aplikasi yang membantu para pekegh center melayani
pelanggannya. Untuk setigpeedy call centestalam satu perusahaan harus terhubung
satu sama lain dan setiap rumah atau pengguna speedy diperlukan kode yang unik
dan berbeda agar pada saat menghubspgedy call centetidak perlu menunggu
giliran untuk mendapatkan layanan dari perusahaan speedy. Jika setiap rumah pada
suatu wilayah dianggap sebagai suatu titik sedangkan lintasan jaringarcadlari
centerterhadap rumah lainya dianggap sebagai sisi, maka gambar peta pada suatu

wilayah tersebut dapat direpresentasikan sebagai suatu pola graf. Agar komputer


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

dapat lebih efisien dalam menerjemahkan kode setiap rumah (pelanggan speedy) dari
speedy call centediperlukan komponen yang seminimal mungkin. Gambar dibawah
menunjukkan contoh peta suatu wilayah yang menggunakan speedy dan terhubung
denganspeedy call centeyang dilengkapi dengan graf repesentasinya dengan kode

nama rumah pelanggan yang berbeda-beda.

(12,3) (2.3,4)

(3,3,3)

(4,4,2)

Gambar 2.11 Graf Representasi Jarin§aeedy Call Center

Dari Gambar 2.11 diambil tiga pusapeedy call centeyang juga merupakan
himpunan pembeda minimal yang nantinya direpresentasikan terhadap titik pada tiap
rumah pelanggan speedy. Untuk mengetahui pelanggan speedy mana yang akan
dilayani oleh masing-masingall centef maka tiap kode unik pada tiap rumah
pelanggan speedy dijumlahkan terlebih dahulu. Kemudian ditetapkan untuk membagi
beban masing-masirgall centerdalam melayani pelanggan speedy yaitu:

call center Xuntuk X +Y + 7 <5
call center Yuntuk6 < X +Y + 7 <8
call center Zuntuk9 < X +Y + 7 <10
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2.5 Hasil-hasil Dimensi Metrik

Tabel 2.1 Tabel 2.1 Hasil Dimensi Metrik dari Penelitian Terdahulu

Graf Hasil Keterangan

Graf Tanggal,) dim(L,) = 2; Saifudin, I. 2015
untukn > 2

Shackle Graf Tangga dif§ L,) = n; Saifudin, I. 2015

(SL,) untukn > 2

Graf Komplemen diriL,,) = 2; Saifudin, 1. 2015

(L) untukn > 2

Graf Tangga Tiga difv’CL,) = n; Saifudin, 1. 2015

(TCLy,) untukn > 2

Graf KomposisiL,[L;] dim(L,[L;]) = n; Saifudin, I. 2015
untukn > 3

Graf Cartesiant Product dim(C500P,) = 2; Fitriana, R. A. 2015

c;0p, untukn > 2

Graf gShack(?, P,,n) dim(gShack(?, P,,n)) =2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 1

Graf Amal(Bs, n) dim(Amal(Bs, n)) = 4; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2

Graf E(E,) dim(E,) = 2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 3

Graf Cartesiant Product dim(W,JF,) = 3; Fitriana, R. A. 2015

w,aF,) untukn > 2

Graf Cartesiant Product dim(W;0P,) = 2; Fitriana, R. A. 2015

(W2OP,) untukn > 2

Graf Cartesiant Product dim(£; s00F,) = 3; Fitriana, R. A. 2015

(F130P) untukn > 2

Graf Cartesiant Product dim(£; s00F,) = 3; Fitriana, R. A. 2015

(F130P) untukn > 2

Graf (C;00P,) dim(C50PR,) = 2; Fitriana, R. A. 2015

untukn > 2
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Graf Hasil Keterangan

Shack(Fy,v,n) dim(Shack(Fy, v, n))= 2; Santi, R. N. 2015
untukn > 2

Shack(Fy, e, n) dim(Shack(F,,v,n))=2; Santi, R. N. 2015
untukn > 2

Amal(Fy,v,n) dim(Amal(Fy, v, n))=n; Santi, R. N. 2015
untukn > 2

Graf Bintang(S,,) dim(S,) =n —1; Santi, R. N. 2015
untukn > 2

4 2’

untuk 2 <n <5
5;untuk n > 6,
n genap

"T’l; untuk n > 7,
n ganjil

Graf Kipas (3,) dim(F},) = < Santi, R. N. 2015

”T”; untuk n > 2,
. . _J ngenap
Graf Kipas (5,,) dim(£y,) = nTH5 untukn > 3,

n ganjil

Santi, R. N. 2015

([ 2:untuk4<n<5
3;untuk 6 <n <8

”T_l; untukn > 9,

Graf Roda [V,,) dim(W,) = Santi, R. N. 2015

n ganjil
”T’Q;untuk n > 10,
[ 1 genap
gshack(We, Ct,n)  dim(gshack(W,,,C},n)) = 2; Santi, R. N. 2015
untukn > 2
Graf Antiprisma dimfd,,) = 3; Santi, R. N. 2015
(H,) untukn > 3
Graf Prisma dimtds ) = 2; Santi, R. N. 2015

(Hs.,) untukn > 2
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dikategorikan kedalam dua jenis, diantaranya yaitu penelitian
terapan dimana penelitian ini dilakukan dengan sistematik. Penelitian eksploratif yang
artinya hasil penelitian ini digunakan untuk dasar penelitian selanjutnya, oleh sebab itu

penelitian ini bertujuan untuk mencari sesuatu yang ingin diketahui.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan dua metode yaitu, metode pendeteksian
pola (pattern recognitioh yang diartikan dengan metode pencarian pola untuk
dilakukan konstruksi titik koordinat dimensi metriklin) sedemikian hingga nilai
koordinat minimum dan juga berbeda, selain itu juga menggunakan metode Deduktif
Aksiomatik yaitu metode penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip pembuktian
deduktif yang berlaku dalam logika matematika dengan menggunakan aksioma atau
teorema yang telah ada untuk memecahkan suatu masalah. Kedua metode tersebut
diterapkan dalam dimensi metrik pada graf khusus. Rancangan penelitian untuk
dimensi metrik pada graf khusus digambarkan dalam bagan yang diilustrasikan
dengan Gambar 3.1. Uraian dari rancangan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. menetapkan graf yang akan digunakan untuk dianalisa dimensi metrikaan

isolated resolving seya;
b. menentukan kardinalitas elemen-elemen graf yang digunakan;

c. menentukan dimensi metrik daon - isolated resolving s@iada graf yang diteliti;
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. melakukan konstruksi terhadap titik koordinat dari dimensi metrikrdamisolated
resolving set

. menentukan fungsi koordinat pada graf yang diteliti;

. menentukan teorema hasil penelitian dari analisis dimensi metrikdamsolated

resolving sepada graf khusus.
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Mulai
Y
/ Menentukan graf yang akan digunakap/

Y

Menentukan kardinalitas dari elemen graf

Y

Menentukan himpunan pembeda W =

Y

Menentukan koordinat titik

Tidak

Berbed

Ya

Menentukan fungsi koordinat

Tidak

Bukti

{Ya

Teorema

Selesai

@

Gambar 3.1 Skema Langkah Kerja Penelitian

17
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3.3 Observasi Awal

Diilustrasikan sebuah graf pada gambar 3.2 yaitu graf khusus dda,
dimana pada graf roda sendiri untuk dimensi metriknya sudah diteliti oleh Santi
(2015). Namun penelitian tentang himpunan pembeda tak terisolasi belum dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu, untuk menentukan himpunan pembeda tak terisolasi
langkah awal yang dilakukan yaitu menggambar grafuntukn tertentu. Kemudian
ditentukan himpunan pembedanya sehingga diperoleh dimensi metrik yang minimum
seperti pada Gambar 3.2, setelah itu dievaluasi seluruh himpunan pembedanya
terhubung atau tidak. Andai kata tidak terhubung, mereka hanya memenuhi sifat
dimensi metrik sehingga dilakukan pencarian ulang. Apabila terhubung, bisa

dikatakan graf tersebut memenuhi sifat dimensi metrik dengan himpunan pembeda tak

terisolasi.
hd ﬁfx Ad hd
» o
L1 i_\d
dim(W7) =3 nr(Wz) =4 dim(Wy) = 4 nr(We) = 5
2 2
B ] » g
@ 9 ™
dim(Ws) =3 nr(Ws) =4 dim(Who) = 4 nr(Wio) =5
| |
| |
| |
| |
| |
Wn Wn

Gambar 3.2 Observasi Awal
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Hasil perhitungan dimensi metrik daon - isolated resolving set
Wi — dim =3, nr =4
Wy — dim =3,nr =4
Wy — dim =4,nr =5
Wip — dim =4,nr =5
Untuk n > 7, dimensi metrik damon - isolated resolving sedari 1V,, dapat
dirumuskan sebagai berikut:
dim(W,,) = [ %3]
(W) = (22
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa didapatkan 7 teorema dimensi metrik dan - isolated resolving sg@iada graf
khusus yaitu pada graf tumpukan bukl, ), graf gear(G,,), graf shack(Hz, e, n),
graf antiprism(H,,), graf roda(W,,), graf biparted(k,,) dan graf prisma ),

diantaranya adalah:

a. Nilai dimensi metrik pada graf khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. dim(By,,) = 4 untukn > 2;

2. dim(W,) = | %] untukn > 2;

3. dim(shack(Hj, e, n)) = 2 untukn > 2;
4. dim(H,) = 3 untukn > 2;

5.

3,untuk3 <n <4
dim(G,) =
n —1,untukn >5

6. dim(K,) = 2n — 2 untukn > 1,

7. dim(Hs,) = 2 untukn > 2.

b. Nilai non-isolated resolving seiada graf khusus dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. nr(Byn) =5 untukn > 2;

2. nr(W,) = [®] untukn > 2;
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3. nr(shack(Hj, e, n)) = 2 untukn > 2;

4. nr(H,) = 3 untukn > 2;

3, untuk 3 <n <4
nr(Gy) =
n, untukn > 5

6. nr(K,) =2n — 2 untukn > 1,

7. nr(Hs,) = 3 untukn > 2.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dimensi metrik dan-isolated
resolving sepada graf khusus yaitu pada graf tumpukan b(Ruy,,), graf gear(G,,),
graf shack(H2,e,n), graf antiprism(H,,), graf roda(W,,), graf biparted(k,,) dan
graf prisma {{5,), maka peneliti memberikan saran kepada pembaca agar dapat
mengembangkan penelitian dimensi metrik dem-isolated resolving sqiada graf

khusus lainnya.
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